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Latar Belakang : Beberapa penyebab kematian ibu menurut WHO diantaranya 

eklamsi atau keracunan kehamilan 13%, infeksi 15%, serta terjadi perdarahan 

45% dan disebabkan persalinan macet, abortus dan penyebab tidak langsung 

lainnya 27%. Penulis tertarik untuk melakukan studi kasus yang berkaitan dengan 

asuhan kebidanan berkelanjutan (Continuity Of Care) dengan tujuan untuk 

menurunkan angka kematian (AKI) dan angka kematian bayi (AKB) di 

Puskesmas Seyegan Kabupaten Sleman. 

Tujuan : Tujuan Continuty Of Care yaitu agar dapat melakukan asuhan 

kebidanan berkesinambungan ibu hamil, bersalin, nifas dan bayi baru lahir 

sesuai dengan standar asuhan kebidanan dengan pendokumentasian SOAP dan 

managemen kebidanan. 

Metode : Metode yang digunakan dalam memberikan asuhan 

berkesinambungan yaitu pada saat ibu melakukan kunjungan ketenaga kesehatan 

atau melalui kunjungan rumah. 

Hasil : Asuhan kebidanan yang diberikan pada Ny. N berlangsung 4 kali mulai 

dari usia kehamilan 29 minggu 3 hari-38 minggu 4 hari, bersalin, nifas 2 kali, 

neonatus 2 kali. Kunjungan pertama yang dilakukan penulis yaitu pasien 

mengeluhkan pegal-pegal pada kaki dan pinggang dan Ny. N tidak dapat 

mengatasinya. Penulis memberikan asuhan sesuai dengan tinjauan teori dan Ny. 

N tidak mengeluh kembali. Persalinan Ny. N berlangsung patologi yaitu Bayi 

Ny. N mengalami presentasi muka, sehingga dilakukan rujukan segera di RSUD 

Sleman. Masa nifas Ny. N berlangsung normal, penulis melakukan asuhan 

kebidanan masa nifas sesuai dengan teori. Masa bayi baru lahir pada Bayi Z 

terdapat komplikasi yaitu infeksi neonatus, kemudian dilakukan perawatan 

intensif selama 8 hari di RSUD Sleman. Pada umur 25 hari, Bayi Z ditemukan 

gerakan spontan pada kaki kemudian Ny. N memeriksakan Bayi Z di RSUD 

Sleman dan di dapatkan hasil EEG bahwa Bayi Z mengalami epilepsi sekunder. 

Penulis tetap memberikan asuhan bayi baru lahir sesuai dengan teori dan 

memberikan dukungan psikologis pada Ny. N.  

Kesimpulan : Asuhan kebidanan berkesinambungan yang telah dilakukan pada 

Ny. N berlangsung baik dan asuhan yang telah diberikan sesui dengan teori dan 

sesuai dengan kebutuhan ibu dan bayi sehingga masalah yang terjadi dapat 

ditangani dengan baik.  

Kata Kunci : Asuhan Berkesinambungan 

 
1
Mahasiswa Kebidanan (D-3) Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta 

2
Dosen Kebidanan (D-3) Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta 

 

    
    

    
    

    
  P

EPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

    
    

    
    

    
   Y

OGYAKARTA


	RINGKASAN

